BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini tidak sedikit masyarakat di Indonesia yang menjadi seorang wirausahawan,
karena kurangnya lapangan pekerjaan yang membuat masyarakat dituntut untuk
berfikir kreatif, agar nantinya dapat memberikan sebuah inovasi baru. Seperti yang
dijelaskan oleh Machfoed (2004), seorang wirausaha harus berfikir sekreatif mungkin
dan bertanggung jawab dari setiap kegagalan yang akan terjadi kedepannya. Terutama
dalam membuka usaha kuliner, karena peluang usaha dalam produk makanan cukup

mudah, sehingga dapat dilakukan oleh siapa aja.

Seiring berkembangnya waktu, sumber pangan dalam wirausaha pada produk makanan
juga sangat membantu bagi perekonomian di Indonesia, salah satunya di Kota
Bandung. Selain itu kini banyak sekali food blogger atau yang biasa dikenal sebagai
konten kreator dalam bidang makanan, food blogger cukup membantu para wirausaha
dalam menjual atau mempromosikan produk makanan. Para food blogger dapat
membuat konten makanan yang kreatif dan juga menggugah selera makan calon
konsumen nantinya, sehingga membuat daya tarik tersendiri kepada setiap orang yang
melihat konten tersebut. Kota Bandung sampai saat ini memiliki ragam kuliner yang
cukup variatif, seperti makanan khas daerah atau bahkan makanan dari luar daerah
yang dieksplorasi kembali, sehingga menciptakan makanan yang baru dan unik. Selain
itu Kota Bandung juga menjadi tempat yang diminati oleh kota-kota lain sebagai

tempat dalam peluang usaha kuliner.

Salah satu wirausaha produk makanan di Bandung yaitu Army Zein. Sejak 2017 Army
merintis produk Arm Burger dan sudah memiliki dua cabang, yang pertama berada di
JI. Ir. H. Juanda No. 50 depan Hotel Utari Dago. Lalu cabang yang kedua berada di
Stop & Shop Jl. Anggrek No. 55. Produk Arm Burger memiki konsep yang berbeda
dari produk yang lainnya, karena memiliki tema dan unsur music underground dalam
produknya. Seperti pada desain kemasan atau penamaan dari setiap menu burger yang
selalu berhubungan dengan sejarah, lirik lagu, atau apa saja yang berhubungan dengan
music underground. Salah satu contoh pada menu produk Arm Burger yang dijual yaitu
Double Partner, kata “Double Partner” ini terinspirasi dari pasangan punk rock asal

London yaitu John Simon Rithie A. K. A Sid Vicious (Bassis Sex Oistols) dengan



Nancy Spunce. John dan Nancy merupakan pasangan yang serasi, sehingga diharapkan

burger ini menjadi paduan rasa yang serasi.

Arm Burger mulai mengenalkan setiap produk melalui beberapa event yang pernah
diadakan sebelumnya, yaitu sebuah event makanan yang terdapat unsur music
underground, yang bertujuan untuk mempromosikan produk Arm Burger. Kreativitas
dalam promosi produk makanan itu sangat penting, karena begitu banyak pesaing yang
bermunculan dengan produk yang sejenis dan serupa. Selain cita rasa pada makanan,
promosi dalam media sosial juga harus menarik agar mempunyai keunikan serta

menjadi pembeda dengan produk pesaing.

Kartajawa dalam artikel detikFood (2019) mengatakan "Jual beli onl/ine sudah menjadi
alternatif baru untuk memesan makanan dan minuman. Pengembangan OMNI
Channel atau memilih toko dari lebih dari satu channel sudah berkembang. Online dan
offline dapat diintegrasikan yakni memesan makanan online dapat dikirim atau diambil

di suatu tempat,"
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Gambar 1.1 Produk Arm Burger
Sumber: Sosial Media Instagram, (@_ArmBurger
Produk Arm burger menjadikan sosial media sebagai salah satu tempat untuk menjual
dan mempromosikan produknya, dengan cara mengunggah foto sebagai iklan

komersial dari beberapa menu produk Arm Burger. Foto iklan komersial pada sebuah



makanan itu sangatlah penting, karena untuk menambah daya tarik dan membuat setiap
orang yang melihatnya mengetahui bagaimana rasa dari produk makanan tersebut
sebelum mencoba makanannya. Berdasarkan penelitian Lestari (2020), tema music
underground pada produk Arm Burger ini masih kurang terlihat, seperti pada properti
yang kurang diperhatikan dalam melakukan foto produk, sehingga fotografi yang
dihasilkan terkesan sederhana. Lalu antara objek dengan background terlihat menyatu
atau tidak terlihat memiliki ruang. Tipografi pada salah nama menu yaitu Black Bold
Strong tidak memberikan kesan kuat seorang pemusik karena tipografi yang terlalu
kecil. Pada visual iklan food photography bukan soal bagus atau tidaknya fotografi
yang dihasilkan hal tersebut hanya sebagai masalah yang subjektif. Namun food
photography ini merupakan sebuah komposisi yang tertangkap pada kamera melalui
proses penataan objek dan juga pengambilan gambar yang dikonsep dengan baik.
Seperti yang dijelaskan oleh Sukarya (2009:45) yaitu karya seni pada fotografi
menggunakan peralatan, teknik, dan komposisi khusus. Setiap hasil foto yang yang
dihasilkan tidak selalu mengandalkan peralatan yang lengkap, tapi bagaimana fotografi
yang dihasikan bisa sesuai dengan tema yang ditentukan sehingga dapat menghasilkan

visual yang sesuai dengan standar food photography.

Produk Arm Burger ini hanya diketahui oleh sebagian kalangan masyarakat yaitu
hanya pemusik underground saja. Padahal produk ini memiliki peluang yang besar
untuk dapat lebih dikenal oleh masyarakat, seperti pada cita rasa yang enak bagi
kalangan yang sudah pernah membeli produk ini. Namun masyarakat enggan untuk
mencoba dikarenakan harga pada produk yang cukup mahal dan tidak sesuai dengan
visual yang ditampilkan. Selian itu peluang pada produk ini adalah konsep yang jadi
pembeda dengan produk burger lain yaitu, selalu menerapkan tema musik keras
disetiap menu yang disajikan. Maka dari itu perancangan visual iklan produk makanan
harus bisa memberikan citra burger dengan tema music underground yang lebih
mencolok, sehingga calon konsumen yang melihat dapat mengetahui produk burger
yang ditampilkan adalah produk dari Arm Burger, walupun visual fotografi produk

burger tidak menerapkan logo Arm Burger.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan sebuah permasalahan,

yaitu:



« Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui produk Arm Burger,
terutama pada tema music underground yang kurang tersampaikan terhadap
masyarakat.

* Visual burger yang dipublikasi melalui Instagram masih kurang
menggambarkan burger yang memiliki tema music underground, seperti pada

properti dan standar food photography yang kurang diperhatikan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang terdapat pada produk Arm Burger dapat
dirumuskan mengenai rumusan masalah, yaitu dengan meningkatkan ketertarikan
calon konsumen melalui visual produk Arm Burger, agar lebih menerapkan tema music
underground pada foto produk dan dibantu dengan standar food photography. Agar
nantinya dapat memperkenalkan produk burger kepada calon konsumen dengan citra

musik yang lebih kuat dan juga dapat membuat produk lebih menjual.

1.4 Batasan Masalah

Agar perancangan ini lebih terarah dan tidak terlalu jauh dalam melakukan
perancangan, maka berikut ini merupakan batasan pada perancangan ini. Dalam proses
penyusunan perancangan ini berfokus terhadap visual iklan pada produk Arm Burger

yang bertemakan music underground untuk menghindari pembahasan yang lebih luas.

I.5 Tujuan dan Manfaat Perancangan
1.5.1 Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk memberikan persuasi dan eksistensi produk
Arm Burger kepada calon konsumen yang menyukai kuliner di Kota Bandung,
melalui visual iklan di sosial media. Agar calon konsumen yang melihat visual di
sosial media dapat mengetahui jika Arm Burger ini memiliki tema music
underground, dan membuat mereka tertarik untuk membeli produk Arm Burger
nantinya.

1.5.2 Manfaat Perancangan

Adapun manfaat dari perancangan ini diantaranya, yaitu:



+ Bagi Keilmuan
Diharapkan dari hasil perancangan ini dapat memberikan ilmu pengetahuan desain
komunikasi visual dan juga sebagai acuan perancangan bagi siapa saja yang
membutuhkan informasi mengenai perkembangan kuliner di Kota Bandung dan
juga teknik fotografi dan vidioagrafi komersial yang lebih menjual.

+ Bagi Masyarakat
Melalui perancangan ini akan membuat masyarakat mengetahui adanya produk
burger yang memiliki tema music underground.

+ Bagi Perancang
Dalam penulisan ini diharapkan perancang dapat menambah wawasan mengenai
perkembangan kuliner di Kota Bandung dan mengetahui visuak iklan komersial

yang lebih menjual agar menjadi portofolio perancang nantinya.



